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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil belajar siswa materi perubahan wujud benda kelas IV Sekolah Dasar tergolong rendah dengan rata-rata hanya 62. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peningkatan hasil pembelajaran IPA materi  Perubahan Wujud Benda dengan model inkuiri terbimbing berbantuan media konkret pada siswa kelas IV Sekolah Dasar. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilaksanakan dalam 2 siklus, subjek penelitian siswa kelas IV yang berjumlah 27 siswa. Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa, guru dalam mengajar hanya menggunakan buku, belum menggunakan media penunjang proses pembelajaran, pembelajaran sudah dilaksanakan dengan baik namun dalam proses pelaksanaannya kurang bermakna sehingga siswa tidak memiliki kesempatan untuk membangun pemahamannya sendiri, guru hanya menggunakan metode caramah, siswa hanya mencatat dan merangkum materi. Kemudian peneliti melakukan Penelitian Tidakan Kelas dengan judul Penerapan Model Inkuiri Terbimbing dalam Mata Pelajaran IPA Materi Perubahan Wujud Benda Berbantuan Media Konkret untuk Meningkatkan Hasil Belajar pada Kelas IV Sekolah Dasar. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan hasil belajar dari rata-rata 69% pada siklus I menjadi 81,48% pada siklus II, dengan persentase ketuntasan belajar meningkat dari 40,74% menjadi 81,49%. Dengan menggunakan model inkuiri terbimbing berbantuan media konkret dapat meningkatkan hasil belajar IPA peserta didik kelas IV Sekolah Dasar.

Kata kunci: model inkuiri terbimbing; media konkret; hasil belajar; perubahan wujud benda; IPAS

Abstract: This study was motivated by the learning outcomes of students of material changes in the form of objects in class IV elementary schools are low with an average of only 62%. The purpose of this study was to determine the improvement of IPA learning outcomes on the material of Changes in the Form of Objects with a guided inquiry model assisted by concrete media for grade IV elementary school students. Classroom Action Research (PTK) was carried out in 2 cycles, the research subject was grade IV students totaling 27 students. The results of observations and interviews show that, teachers in teaching only use books, have not used media to support the learning process, learning has been carried out well but in the process of implementation it is less meaningful so that students do not have the opportunity to build their own understanding, teachers only use the lecture method, students only record and summarize the material. Then the researcher conducted a Classroom Action Research with the title Application of Guided Inquiry Model in IPAS Subjects Material Changes in the Form of Objects Assisted By using the guided inquiry model assisted by concrete media can improve the science learning outcomes of fourth grade students. Elementary School. by Concrete Media to Improve Learning Outcomes in Class IV Elementary School. The results showed an increase in learning outcomes from an average of 69% in cycle I to 81.48% in cycle II, with the percentage of learning completeness increasing from 40.74% to 81.49%.
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PENDAHULUAN

	Pendidikan merupakan salah satu usaha untuk menciptakan lingkungan belajar dan proses pembelajaran supaya peserta didik  mampu mengembangkan potensi dalam diri, keterampilan, kecerdasan, untuk mencapai hasil belajar yang optimal melalui proses pembelajaran (Widyoko, 2014). Pemerintah telah melakukan penyesuaian kurukulum yang sejalan dengan perkembangan IPTEK, tantangan dalam memenuhi kebutuhan dan kualifikasi sumber daya manusia dimasa depan. Diterbitkannya Kepmendikbudristek No. 56 Tahun 2022 tentang Pedoman Penerapan Kurikulum dalam rangka Pemulihan Pembelajaran (Kurikulum Merdeka) untuk penyempurnakan kurikulum terdahulu, dan berlakunya surat tersebut maka diberlakukan Kurikulum Merdeka, sehingga sekarang dalam proses belajar dan pengejar di sekolah sudah menerapan kurikulum merdeka untuk kelas 1-6 sekolah dasar. Pembelajaran yang berlangsung disekolah merupakan salah satu upaya untuk mengembangkan sikap, kecerdasan, dan keterampilan peserta didik. Pembelajaran di sekolah dasar merupakan fondasi penting dalam perkembangan pendidikan anak. Pada tahap ini, siswa mulai mengembangkan keterampilan dasar yang akan mereka gunakan sepanjang hidup mereka. Menurut Piaget (1976), pada usia ini, anak berada dalam tahap perkembangan kognitif yang disebut "operasi konkret," di mana mereka mulai memahami konsep logis dan memecahkan masalah sederhana. Hal ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang tepat sangat berpengaruh pada proses pengembangan intelektual dan sosial anak. Dalam konteks ini, jurnal "The Importance of Early Childhood Education" oleh Jones dan Smith (2020) menegaskan bahwa pengalaman belajar yang positif di sekolah dasar dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa. Mereka mencatat bahwa lingkungan belajar yang mendukung dan interaktif dapat membantu anak-anak mengembangkan rasa percaya diri yang kuat dan keterampilan sosial yang diperlukan untuk berinteraksi dengan teman sebaya. Dengan demikian, pembelajaran di sekolah dasar tidak hanya berfokus pada aspek akademis, tetapi juga membangun karakter dan keterampilan sosial yang akan memengaruhi kehidupan mereka di masa depan. Pendekatan yang holistik dalam pendidikan dasar sangat penting untuk mempersiapkan anak-anak menghadapi tantangan di tingkat lanjut.




Ketuntasan hasil belajar peserta didik harus mampu melebihi standar yang ditetapkan supaya proses pembelajaran dapat dikatakan berhasil. Hasil belajar yaitu perubahan yang terlihat dari segi afektif, kognitif, bahkan psikomotor untuk ketuntasan belajar (Naranjo, 2014). Menurut Wiratmaja (2019), hasil belajar memiliki arti perubahan tingkah laku secara penuh yang berarti perubahan yang bukan hanya pada salah satu segi potensi. Melalui mata pelajaran IPAS ini guru memiliki berperan yang sangat penting untuk menciptakan pembelajaran yang menarik, berguna, baik, dan meningkatkan hasil belajar peserta didik  (Rizky et al, 2022). 
Peserta didik mempelajarai Ilmu Pengatahuan Alam yang artinya mereka belajar tentang pengetahuan alam semesta dengan segala isinya. Menurut Asy’ari (2006:7) menyatakan bahwa Ilmu Pengetahuan Alam berasal dari kata natural science, natural artinya alamiah dan berhubungan dengan alam, dan science artinya ilmu pengetahuan. Mata Pelajaran IPA berkaitan dengan mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga mata pelajaran ini tidak hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta, konsep, atau prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan (Agustiana, 2017:257). Pembelajaran  IPA memiliki bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan pengetahuan yang bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari (Pratiwi et al., 2022). Upaya meningkatkan pemahaman dan pengetahuan ini tentunya guru juga harus bisa membuat media pembelajaran yang membuat peseta didik dapat memahami materi yang diajarkan karena melalui media pembalajaran diharapkan bisa menstimulasikan minat dan pikiran serta perasaan peserta didik pada proses belajar. Perkembangan berpikir peserta didik Sekolah Dasar (SD) perlu diasah karena masih perlu suatu hal yang konkret karna belum merambah pada hal abstrak. Menurut (Arip & Aswat, 2021). Tahap perkembangan menurut Piaget (Suryani, 2017: 28-29) anak usia sekolah dasar berada pada tahapan Operasional Konkrit, yaitu proses berfikir anak harus konkrit, belum bisa berfikir abstrak. Konkrit mengandung makna proses belajar beranjak dari hal-hal yang dapat dilihat, didengar, dibaui, dan diraba. Sehingga model pembelajaran akan lebih maksimal hasilnya apabila didukung oleh media yang dapat dilihat atau dipelajari langsung oleh siswa. Pemanfaaatan media pembelajaran banyak berdampak positif sehingga membuat siswa lebih bergairan dalam mengikuti pembelajaran (Wardana et al, 2023). 
[bookmark: _Hlk177753475]Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas IV SD dikota Malang terdapat permasalahan yaitu: 1) guru dalam mengajar hanya menggunakan buku, belum menggunakan media untuk menunjang proses pembelajaran di kelas. 2) pembelajaran sudah dilaksanakan dengan baik namun dalam proses pelaksanaannya kurang bermakna sehingga peserta didik tidak memiliki kesempatan untuk menemukan fakta dan konsep sendiri. 3) guru hanya menggunakan metode caramah, peserta didik hanya mencatat dan merangkum materi. Permasalahan tersebut akhirnya berdampak pada peserta didik yaitu kurang antusias, kurang aktif di kelas, kurang bisa memaknai meteri pembelajaran yang disampaikan guru. Hal tersebut dapat dilihat pada nilai diagnostik mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, peserta didik berjumlah 27 anak, terdapat 9 peserta didik (33,33%) nilai diatas KKM dan 18 peserta didik (66,67%) rata-rata nilai hasil belajar IPA dibawah KKM 75. Dari hasil evaluasi mata pelajaran Ilmu Pengatahuan Alam dimana ada 9 peserta didik yang memperoleh diatas KKM dan 18 peserta didik memiliki nilai kurang diatas KKM. Hal tersebut karena kurangnya kemampuan guru membuat media dan menerapkan model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik, adapun alternatif yang dapat diatasi dengan adanya masalah tersebut yaitu menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan media konkret. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara permasalahan tersebut tentunya harus dicarikan solusi dengan menggunakan model pembelajaran yang lebih bervariatif dan media pembelajaran yang inovatif sehingga pembelajaran yang dilakukan lebih bermakna untuk peserta didik. Model pembelajaran yang dapat digunakan yaitu model inkuiri terbimbing dan menggunakan media konkret, karena didalam model ini peserta didik dapat membangun pngetahuannya sendiri dan melakukan eksperimen secara langsung sehingga pembelajaran yang dilakukan lebih bermakna. Menurut Sanjaya, 2014,  model ini ada 6 tahapan yaitu: (1) orientasi, (2) merumuskan masalah, (3) merumuskan hipotesis, (4) mengumpulkan data, (5) menguji hipotesis, dan (6) menyimpulkan.
Sari (2017), berpendapat bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan langkah-langkah pembelajaran yang menekankan proses penyelidikan dalam pemahaman materi peserta didik diharapkan mampu menarik kesimpulan sebagai suatu hasil dari berbagai kegiatan penyeledikan sederhana dengan dibantu bimbingan guru. Model inkuiri terbimbing adalah suatu model pembelajaran dimana guru melaksanakan pembelajaran kepada peserta didik dengan memberikan pertanyaan awal tentang materi atau konsep yang akan dipelajari dan mengarahkan pada suatu topik diskusi (Anam, 2015; Rismawati et al., 2017). Model inkuiri terbimbing adalah model pembelajaran yang dapat melatih keterampilan  peserta didik dalam melaksanakan proses penyelidikan untuk mengumpulkan data berupa fakta dan memproses fakta sehingga peserta didik dapat mengambil kesimpulan secara mandiri untuk menjawab pertanyaan atau permasalahan yang diberikan oleh guru (Agustin, 2017; Windrayanti & Astawan, 2022). Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing membuat peserta didik lebih aktif dalam memecahkan masalah dengan pengalamannya secara langsung, adanya pembentukan kelompok dalam model pembelajaran inkuiri terbimbing sehingga peserta didik dengan mudah saling berdiskusi, saling belajar satu sama lain, dan berbagi pendapat. Adapun berbantuan media konkret yang akan digunakan peneliti dalam melakukan penelitian pembelajaran IPA, salah satunya materi “Perubahan Wujud Benda” seperti batu, kayu, besi, kertas, botol plastik, balon, kapur barus, air, minyak, sirup, dll. Media konkret yang digunakan dalam proses pembelajaran IPA materi perubahan wujud benda adalah media yang nyata sehingga diharapkan dalam proses pelaksanaan pembelajaran peserta didik dapat dengan mudah mempelajari dan memahami materi yang disampaikan oleh guru.
Berdasarkan hasil permasalahan diatas, bahwa penelitian ini didasari dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rizky, 2024, Oktaviana, 2018 dan Widiatami, 2023 menyatakan bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Keterbaruan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu bahwa penelitin ini menggunakan media konkret dan pada materi perubahan wujud benda, dimana penelitian terdahulu menggunakan media yang berbeda dan materi ataumata pelajaran yang berbeda. Selaras dengan penelitian sebelumnya, peneliti tertarik untuk melakukan sebuah penelitian yang berjudul “Penerapan Model Inkuiri Terbimbing Berbantuan Media Konkret untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV Sekolah Dasar” dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik melalui model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan media konkret materi perubahan wujud benda. 

METODE PENELITIAN
[bookmark: _Hlk178410175]Penelitian ini menggunakan jenis Pene1itian Tindakan Kelas (PTK). Menurut (Mashyud, 2021),  Penelitian Tindakan Kelas  yaitu penelitian dengan langkah yang diterapkan dalam proses pembelajaran di kelas dengan mengidentfikasi permasalahan yang ada dan mencari solusi untuk meningkatkan kua1itas belajar serta mengurangi dampak negatif dari pembe1ajaran tersebut. Menurut (Agung, 2014) Penelitian Tindakan Kelas  merupakan bentuk penelitian dengan melakukan sebuah tindakan tertentu untuk memperbaiki  dan meningkatkan  praktek pembelajaran di kelas secara profesional. Penelitian yang berjudul “Penerapan Model Inkuiri Terbimbing Berbantuan Media Konkret untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV Sekolah Dasar”. Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan disalah satu Sekolah Dasar dikota Malang. Adapun subjek penelitian adalah peserta didik kelas IV Tahun Pelajaran 2024/2025, dengan jumlah siswa  27 siswa dimana terdapat 16 siswa perempuan dan 11 siswa laki-laki. Penelitian ini terdiri dari dua siklus yang dilaksanakan selama empat hari.


[bookmark: _Hlk178410256]Penelitain ini dilakukan dengan empat tahapan menurut Arikunto, dkk (2008: 16) yaitu planning (perencanaan), acting (tindakan/pelaksanaan), observing (pengamatan), dan reflecting (refleksi). Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kuantitatif dan  kualitatif. Data kuantitatif berupa nilai hasil belajar pada mata pelajaran IPA materi perubahan wujud benda, dan data kualitatif berupa hasil observasi dan wawancara mengenai pelaksanaan pembelajaran IPA dengan menerapkan model inkuiri terbimbing dengan media konkrit. Penelitian ini menggunakan metode triangulasi untuk menguji validitas data. Triangulasi merupakan metode pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data berdasarkan sumber yang sama. Uji validitas data dalam penelitian ini dilakukan dengan triangulasi sumber data dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber data diperoleh dari siswa kelas IV Sekolah Dasar dikota Malang dan teknik triangulasi teknik berupa tes. Tahapan analisis data : (1) yaitu reduksi data yaitu pengumpulan semua instrument yang digunakan kemudian dikelompokkan berdasarkan hipotesis, (2) penyajian data yaitu data yang dikumpulkan kemudian disajikan dalam bentuk uraian singkat, membuat grafik, dan menyusun dalam bentuk tabel supaya mudah dipahami dan memudahkan keterkaitan antar data, (3) penarikan kesimpulan yaitu peneliti menyimpulkan data yang telah direduksi, disajikan dan hasil penelitian berupa uraian singkat dan tabel.
[image: Mengenal Tahapan Siklus Penelitian Tindakan Kelas PTK]Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini menerapkan pendekatan yang dikembangkan oleh Kemmis & Mc Taggart sebagai modelnya (dalam Setiowati, 2014) seperti pada gambar berikut ini. 








Gambar 1. Model Siklus PTK Kemmis dan Mc Taggart
Hasil dari analisis ini dapat dihitung menggunakan perhitungan statistik sederhana menurut Arikunto, 2021 yaitu yang pertama menghitung nila hasil belajar, lalu rata-rata hasil belajar peserta didik, peneliti menghitung hasil rata-rata hasil belajar dengan mengakumulasi semua skor yang didapat oleh peserta didik, selanjutnya hasilnya dibagi dengan jumlah peserta didik yang ada di kelas tersebut. Adapun kriteria ketuntasan dalam menilai hasil belajar peserta didik setelah melakukan peaktikum atau eksperimen yaitu:
Tabel 1. Kriteria Ketuntasan
	Ketuntasan Klasikal 

	Kualifikasi

	≥ 75%
	Tuntas

	< 75%
	Tidak Tuntas


(Kemendikbud tahun 2014)
Berdasarkan tebel diatas kriteria ketuntasan adalah bahwa nilai hasil belajar sebesar 75 keatas sedangkan dikatakan tidak tuntas jika memiliki hasil belajar dibawah 75.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan permasalahan yang sudah diungkapkan pada bagian pendahuluan melalui hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas IV Sekolah Dasar dikota Malang. Dilaksanakan tindakan dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada pembelajaran IPA materi perubahan wujud benda topik wujud benda dan karakteristiknya dengan jumlah responden sebantak 27 siswa. Berdasarkan nilai tes awal mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, peserta didik berjumlah 27 anak dengan skor rata-rata 62%, terdapat 9 peserta didik (33,33%) nilai diatas KKM dan 18 peserta didik (66,67%) rata-rata nilai hasil belajar IPA dibawah KKM 75. Hasil tes awal tersebut menunjukan bahwa pembelajaran secara klasikal belum dikatakan tuntas belajar. Menurut pendapat dari Mudrikah et al., (2023), faktor yang membuat hasil belajar siswa rendah yaitu pembelajaran yang masih berpusat pada guru, siswa cenderung pasif dalam pembelajaran, serta masih sulit untuk dikondisikan pada kegiatan diskusi atau kelompok. Kemudian peneliti akan mengganti model pembelajaran dengan model pembe1ajaran inkuiri terbimbing untuk meningkakan hasil belajar siswa.
Menurut Richard, (2024) tahap inkuiri terbimbing terdiri dari lima tahapan, Model inkuiri terbimbing memiliki 5 tahapan yaitu: (1) orientasi, pada tahap ini guru menyampaikan masalah dan siswa mengembangkan dan menelaah pertanyaan yang dibantu oleh guru. (2) penyelidikan, pada tahap ini siswa mengidentifikasi variabel dan membangun sebuah prosedur dan dipandu oleh guru. (3) praktikum, pada tahap ini siswa mengobservasi melakukan eksperimen dan mencatat data berdasarkan panduan dari guru. (4) menarik kesimpulan, pada tahapi ini siswa mengkomunikasikan dan membuat kesimpulan setelah tahap mendiskusikan data yang telah didapatkan pada kelompoknya. dan (5) presentasi, setiap perwakilan kelompok mempersentasikan hasil percobaan, kelompok lain untuk bertanya dan menanggapinya. Guru mengomentari jalannya diskusi dan meluruskan hal-hal yang kurang tepat untuk mendapatkan konsep yang lebih baik. 
Penelitian ini selain menggunakan model inkuiri terbimbing juga menggunakan mediakonkret dimana peserta didik melakukan sebuat eksperimen langsung terhadap perubahan wujud benda, berikut dokumentasi dari proses pembeajaran dan media yang digunakan.
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[image: ][image: ]Gambar 1. Media Konkret
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Gambar 2. Proses Eksperimen Moden Inkuiri Terbimbing
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Berikut hasil temuan pada siklus penelitian tindakan kelas. Peneliti memberi soal formatif yang berjumlah 10 soal pilihan ganda. Peserta didik berjumlah 27 dengan tujuan menguji terkait ketuntasan hasil belajar dengan kriteria nilai yang telah ditentukan yaitu 75. Hasil tes pada siklus I dan II dengan materi Perubahan Wujud Benda dapat dilihat pada gambar dan tabel berikut.







Gambar 1. Nilai Hasil Belajar Siswa  

Tabel 2. Daftar Hasil Belajar Siswa Setiap Siklus
	No. 
	Ketuntasan
	Siklus I
	Siklus II

	
	
	Frekuensi
	Persentase
	Frekuensi
	Persentase

	1.
	Tuntas 
	11
	40,74%
	22
	81,49%

	2.
	Tidak Tuntas
	16
	59,25%
	5
	18,51%

	Jumlah
	27
	100%
	27
	100%


Berdasarkan gambar dan table diatas, nilai hasil belajar siklus I dan siklus II dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata skor pada siklus I sebanyak 69% dan rata-rata skor pada siklus II sebanyak  81,48%. Kemudian pada nilai ketuntasan pada siklus I ke siklus II mengalami peningkatan dengan jumlah peserta didik yang tuntas ada 11 (40,74%) menjadi 22 (81,49%). Berdasarkan kriteria ketuntasan bahwa pembelajaran dapat dikatakan berhasil jika memiliki ketuntasan klasikan sebesar 75% dari siswa di kelas.  
Dari hasil tersebut peneliti siklus I sudah meningkatkan kualitas pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dan media pembalajaran dengan benda konkrit namun pada proses pelaksanaannya belum runtut. Peneliti kesulitan dalam mengkondisikan kelas karena peserta didik dibuat duduk berkelompok dan harus menggeser meja dan kursi sehingga menyebabkan waktu tersita dan memunculkan kegaduhan. Namun berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik kelas IV mereka merasa antusias senang, dan semangat dalam mengikuti pembelajaran. Namun siswa masih mengalami kesulitan pada beberapa tahapan dalam kegiatan pembelajaran seperti merumuskan masalah, hipotesis,dan memperkenalkan media. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Ulfa et al., (2023) bahwa terjadi peningkatan hasil belajar pada siklus 1 namun persentase ketuntasan belum tercapai karena peserta didik masih belum terbiasa menggunakan model pembelajaran inkuiri. Sehingga perlu dilanjutkan pada siklus II.

Penelitian dengan menggunakan model inkuri terbimbing dengan berbantuan media konkret dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal ini sejalan dengan penelitian yang sudah dilakukan oleh Rizky, 2024 bahwa penggunaan model inkuri dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik karena dapat membuat lingkungan belajar menjadi aktif dan bemakna, Oktaviana, 2018 bahwa penerapan model inkuiri terbimbing dengan media konkrit dapat meningkatkan hasil belajar siswa terbukti dari hasil belajar pembelajaran IPA materi gaya dan Widiatami, 2023 menyatakan bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang sudah dilakukan, dimana dalam penelitian ini menggunakan model inkuiri terbimbing berbantuan media konkret pada mata pelajaran IPA yang dilaksanakan sebanyak  dua siklus dapat ditarik kesimpulan bahwa model inkuiri tembimbing berbantuan media konkret dapat meningkatkan  hasil belajar IPA materi perubahan wujud benda pada kelas IV sekolah dasar. Hal tesebut dapat dibuktikan berdasarkah hasil perhitungan hasil belajar pada siklus I mencapai rata-rata sebesar 69%  dan persentase 40,74%, sedangkan pada siklus II menapai rata-rata 81,48% dan persentase sebesar 81,49%. Sehingga persentase hasil belajar meningkat antara siklus I ke siklus II sebanyak 12,38%. Bedasarkan temuan dari penelitian ini, maka dapat diajukan saran sebagai berikut: pertama kepada guru bahwa hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai alternatif untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik, kedua kepada peneliti selanjutnya bahwa pada penelitian ini dapat dijadikan dasar dalam menyempurnakan penetilian yang sedang dilakukan.
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